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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Dimana metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

yang dimaksud obyek yang alamiah disini adalah obyek yang apa adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki 

obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak 

berubah (Sugiyono, 2014: 1-2). 

Sedangkan strategi penelitian yang digunakan adalah strategi 

fenomenologi. Dalam Creswell (2010) disebutkan bahwa fenomenologi 

merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasi 

dan memahami hakikat pengalaman manusia tentang suatu fenomena tertentu. 

Fenomenologi sebenarnya juga berarti membiarkan gejala-gejala yang disadari 

tersebut menampakkan diri (to show themselves). Sesuatu akan nampak 

sebagaimana dia adanya (things as they appear). Masalah utama yang hendak 

didalami dan dipahami metode ini adalah arti atau pengertian, struktur dan 

hakikat dari pengalaman hidup seseorang atau kelompok atas suatu gejala 

yang dialami. Pengertian yang dimaksud seperti yang diungkapkan oleh Max 

Weber yaitu “verstehen” yaitu pemahaman yang mendalam (indepth) 

(Semiawan, 2010: 40-41). 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di kota Surabaya wilayah bagian utara 

kecamatan Semampir. 

C. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah: 

1. R, adalah seorang wanita karir (PNS Guru SD) berusia 49 tahun. Status R 

yaitu single (belum pernah menikah atau tidak sedang menjalin hubungan 

dengan lawan jenis). R berasal dari kabupaten Purworejo propinsi Jawa 

Tengah. R tinggal di Surabaya sejak sekitar 15 tahun yang lalu. Di 

Surabaya R hidup sebatang kara (jauh dari orang tua, saudara, keluarga, 

dan belum memiliki pasangan hidup), namun R memiliki banyak teman 

yang baik kepadanya. R di Surabaya bertempat tinggal di sebuah kos-

kosan. 

Sedangkan peneliti tetapkan sebagai significant other adalah teman dekat 

R yang berinisial T. T adalah teman dekat seprofesian R. R menganggap T 

sebagai teman dekat seperti layaknya saudara. Sekitar 10 tahun-an R dan T 

bekerja di tempat yang sama di salah satu SDN yang berada di wilayah 

Surabaya Utara. Namun, tiga tahun belakangan ini R dipindahkan ke SDN 

yang lain yang masih berada di wilayah Surabaya Utara, sehingga kini R 

dan T sudah tidak lagi mengajar di SDN yang sama. Hal itu tidak 

membuat hubungan mereka merenggang. R dan T masih saling menjaga 

silaturahmi atau komunikasi baik lewat sosial media maupun komunikasi 
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secara langsung (tatap muka). R mengeluarkan pernyataan bahwa sesuatu 

yang orang lain tidak ketahui tentang dirinya, sedang T mengetahuinya. 

Sesuatu yang R tidak ceritakan kepada orang lain, R menceritakan kepada 

T. 

2. U, adalah seorang wanita single berusia 41 tahun. Asal beliau dari madura, 

namun kini U tinggal di surabaya sejak 23 tahun yang lalu bersama kakak 

kandungnya. U bekerja di salah satu warung makan yang cukup ramai di 

wilayah ampel. Warung tersebut milik kakak kandungnya. Namun, U 

mendapatkan kepercayaan untuk menjadi pimpinan pegawai. U kini 

bertempat tinggal di rumah yang telah disediakan kakaknya untuk semua 

karyawan (terpisah dengan tempat tinggal kakak kandung). Dari hasil 

bekerja di warung kakaknya itu, U dapat membeli rumah. Rumah yang U 

punya dikontrakkan. Sehingga selain mendapatkan pendapatan dari kakak 

kandungnya, U juga menerima pendapatan dari rumah kontrakannya. 

Sedangkan peneliti tetapkan sebagai significant other adalah saudara 

kandung U yang berinisial N. N adalah satu satunya adik kandung U yang 

belum menikah. Meskipun mereka tidak tinggal serumah, mereka 

memiliki hubungan yang sangat dekat. N tinggal di Madura, namun N 

seringkali berkunjung ke surabaya, bahkan sebaliknya. U seringkali curhat 

kepada N, termasuk soal asmaranya. 
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D. Cara Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

tekhnik wawancara. Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 

2014: 72). 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tak terstruktur, dimana peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang untuk 

memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan. 

Di dalam teknik wawancara tersebut, mungkin terdapat situasi-

situasi yang bisa diobservasi, seperti gaya berbusana, gaya berbicara, dan 

bahasa tubuh. Sehingga teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan observasi dalam kegiatan wawancara. 

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi esensi, karena 

merupakan penelitian fenomenologi. Sedangkan langkah-langkah analisis dan 

interpretasi data kualitatif penelitian fenomenologi menurut Creswell (2010) 

antara lain: 

1. Mengolah dan menginterpretasi data untuk dianalisis. Langkah ini 

melibatkan transkipsi wawancara, menscaning materi, mengetik data 
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lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data tersebut ke dalam jenis-

jenis yang berbeda tergantung sumber informasi. 

2. Membaca keseluruhan data. Pada tahap ini, menulis catatan-catatan khusus 

atau gagasan-gagasan umum tentang data yang diperoleh. 

3. Menganalisis lebih detail dengan mengkoding data. Coding merupakan 

proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memaknainya. 

4. Menerapkan proses koding untuk mendiskripsikan setting, orang-orang, 

kategori, dan tema-tema yang akan dianalisis. 

5. Menunjukkan bagaimana diskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterpretasi atau memaknai data 

F. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan cara 

triangulasi sumber, yakni melakukan pemeriksaan melalui sumber lain. Dalam 

hal ini, dalam beberapa buku penulis sebelumnya menyebutnya dengan istilah 

informan atau orang yang paham benar dengan subyek penelitian. Tugas 

informan adalah memberikan penjelasan sekaligus validasi apakah yang 

dikatakan oleh subyek adalah benar atau bohong. Informan akan mengecek 

kebenaran data yang diungkapkan subyek penelitian (Herdiansyah, 2015: 

288). 

 

 


